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Saat ini banyak material tertentu membutuhkan yang membutuhkan 
pendinginan hingga temperatur yang sangat dingin dengan kapasitas kecil namun 
sistem pendinginan yang umum hanya memiliki kemampuan pendinginan yang 
kecil dan belum berskala cold storage. Sehingga sistem refrigerasi bertingkat atau 
Cascade diperlukan untuk mencapai temperatur evaporasi yang rendah.  
Dengan menggunakan  sistem refrigerasi cascade ini,   maka  kalor  pada  
kondensor low-stage dapat didinginkan oleh evaporator high-stage sehingga 
temperatur  evaporator  yang  dicapai  pada  low-stage  lebih rendah. Dalam tugas 
akhir ini komponen yang digunakan sebagai  alat  penukar  panas  antara  low-stage  
dengan  high-stage  adalah  heat  exchanger  (HE). 
Dalam tugas akhir ini peneliti akan meneliti berapa besar Heat Transfer 
Coefficient double pipe helical heat exchanger komponen yang digunakan sebagai  
alat  penukar  panas  antara  low-stage  dengan  high stage. Untuk pengambilan data 
dari penelitian ini akan dipasang thermocouple dan pressure gauge di titik input, 
ouput dan didalam Heat exchanger kemudian dilakukan pencatatan berapa 
temperatur dan tekanan refrigeran sebelum sesudah melewati Heat Exchanger. 
Dari hasil penelitian didapatkan Laju perpindahan kalor terbesar pada 
temperatur -250C dengan laju perpindahan kalor terbesar 375,5817 dan laju 
perpindahan kalor terkecil sebesar 352,4859 pada temperatur -300C. 
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ABSTRACT 
Currently, many materials that require cooling for very cold temperatures 
with small capacity but common cooling systems have only small and cold-scale 
cooling capabilities. A stratified cooling system or Cascade is required to achieve 
a low evaporation temperature. 
 By using this cascade refrigeration system, the heat on the low-stage 
condenser can cool down by a high-level evaporator so that the evaporator 
temperature achieved at the low stage is lower. In this final project the component 
used as a heat exchanger between low stage and high stage is heat exchanger (HE). 
 In this final project the researcher will feel a lot of heat transfer coefficient 
of double pipe helical heat exchanger component which is used as a heat exchanger 
between low stage and high stage. For data retrieval from this research will be 
installed thermocouple and pressure gauge at input point, ouput and in Heat 
exchanger then do recording how temperature and pressure of refrigerant before 
later. Heat Exchanger. 
 From the results of research results The largest heat transfer rate at -250C 
temperature with the largest heat transfer rate of 375.5817 and the heat transfer 
rate of 352.4859 at -300C temperature. 
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